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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Karamunting
(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

Alsmat JI Jend A Ysm Km 338 Bamacbary Telp/Fax (0511) 4772826, website www labdasar-unlam org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 325a/LB.LABDASAR/XI11/2023

Nomor Referensi @ X11-23-009 Tanggal Masuk 1 Desember 2023
Nama . Herliani langgal Selesai  : 18 Desember 2023
Institusi Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi

No. Invoice : 305/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan Bawang Dayak
HABITUS

Herba semusim, tinggi 30-40 cm.

DAUN
Daun tunggal berbentuk pita, berwarna hijau, duduk daun berhadapan, ujung dan pangkal daun runcing

dengan tepi daun rata, permukaan atas dan bawah daun gundul, tulang daun sejajar, panjang 15-20
cm., lebar 3--5 ¢cm (menyerupai daun palem).

BATANG
Batang semu

AKAR
Serabut warna coklat; umbi berlapis, berwarna merah, berbentuk bulat telur dan memanjang, panjang5-

10 cm, lebar 3 cm.

BUAH
Bentuk kapsul membulat, panjag 6 mm, biji hitan, diameter 2 mm.

BUNGA

Bunga majemuk dalam tandan terletak diujung (terminalis) panjang tangkai + 40 cm, bentuk silindris
dan monochlasial, biseksual dan aktinomorf, periantium terdiri atas enam kepala berwarna putih,
saling lepas dengan panjang 4 5 mm, terletak dalam 2 lingkaran, benang sari berjumah 2-3, warna
kepala sari kuning, putik berwarna putih kekuningan berjumlah 3, berbentuk jarum, panjang + 4 mm,
kelopak terdiri atas 2 daun, berwarna hijau kekuningan, ruang bakal buah beruang 3.

NAMA LOKAL
Bawang dayak, bawang sabrang, Sumatera: bawang kapal; Jawa: bebawangan beurcum, bawang

sabrang, bawang siem (Sunda), brambang sabrang, luluwan sapi, teki sabrang (Jawa ﬂ‘_, h
bawang mekah babawangan, beurcum (Jawa Barat), Kalimantan Barat: bawang”day.
bawangan; Nusa Tenggara Timur: bawang berlian. v
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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 325a/LB.LABDASAR/XII/2023

KLASIFIKASI
Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
kelas - Liliopsida
Ordo . Liliales
Family - Inidiaceae
Genus Eleutherine
Species Eleutherine americana Merr.

Synonims

Eleutherine palmifolia (L.) MERR;
Sisyrinchium palmifolnan LINNE;
Sisyrinchium bulbosum MILL;
Eleutherme plicata HERBERT;
FEleutherme bulbosa (MILL.) URBAN
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~ONIP 19780508 200312 1 004
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.)

Urb
No. Gambar Keterangan
L Pengumpulan bahan dan sortasi basah Umbi
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.)
Urb)
2. Pencucian Umbi Bawang Dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb)
3. Perajangan Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)
4. Pengeringan Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)
menggunakan oven dengan suhu 50°C
5.

Sortasi kering simplisia Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)
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Penyerbukan simplisia Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb))

Pengayakan simplisia Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) ayakan
yang dipakai dengan mess 20

Serbuk Simplisia Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70% Umbi Bawang
Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)

No Gambar Keterangan

Penimbangan simplisia umbi Bawang Dayak
( Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) seberat 100

gram

Peroses ekstraksi serbuk Penimbangan

: simplisia umbi Bawang Dayak ( Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb) dengan pelarut etil asetat
dan etanol 70% menggunakan metode
maserasi dengan volume larutan sebanyak
300 mL
3.

Proses penyaringan menggunakan kertas

saring
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Proses pemisahan pelarut dengan senyawa
menggunakan rotary evaporator dengan suhu
55°C

Pengentalan ekstrak menggunakan

waterbath pada suhu 50°C
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70% Umbi Bawang
Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Metode Sokletasi

No

Gambar

Keterangan

Penimbangan wadah simplisia umbi
Bawang Dayak ( Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb) seberat 17,30 gram

Penimbangan simplisia umbi Bawang
Dayak ( Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)

seberat 100 gram

Pembuatan bundelan sokletasi

Peroses ekstraksi simplisia umbi
Bawang Dayak ( Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb) dengan pelarut
etil asetat dan etanol 70%
menggunakan metode sokletasi

dengan volume larutan

sebanyak 500 mL
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Proses pemisahan pelarut dengan
senyawamenggunakan rotary

evaporator dengan suhu 55 °C

65




Lampiran 5. Perhitungan %Rendemen Simplisia, Bobot Tetap Ekstrak dan
%Rendemen Ekstrak Etil Asetat dan Ekstrak Etanol 70% Umbi
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)

a. Perhitungan %Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak ( Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb)

bobot total serbuk simplisia

% Rendemen =

bobot total simplisia x 100%

% Rendemen = 3;)9&9 x 100% = 3,02 %
lg

b. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak (Eleutherine

bulbosa (Urb.) Mill) Metode Maserasi

Bobot Ekstrak yang Diperoleh

% Rendemen = — , - X 100%
Bobot Simplisia yang Diekstraksi

1,619
100

x 100%

=161%

c. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak (Eleutherine

bulbosa (Urb.) Mill) Metode Sokletasi

Bobot Ekstrak yang Diperoleh

% Rendemen = —— - - X 100%
Bobot Simplisia yang Diekstraksi

_296¢g
~ 100

X 100%

=2,96 %
d. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak (Eleutherine

bulbosa (Urb.) Mill) Metode Maserasi

Bobot Ekstrak yang Diperoleh
% Rendemen = — Yoo _p - X 100%
Bobot Simplisia yang Diekstraksi

66



11419
~ 100

X 100%

=11,41%
e. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak (Eleutherine

bulbosa (Urb.) Mill) Metode Sokletasi

Bobot Ekstrak yang Diperoleh
% Rendemen = — , - X 100%
Bobot Simplisia yang Diekstraksi

_997g
~ 100

x 100%

=997 %
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Metode Sokletasi

Uji
No  Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
’V »
| b';f\::atf:a Positif (+)
| U‘ mengandung
I coklat :
. ' alkaloid
Kiri : sampel +
Pereaksi Mayer
Kanan : blanko
Larutan
berwarna
coklat orange Positif (+)
kaloid dan mengandung
alalol terbentuk alkaloid
Pereaksi Dragendorff
Kanan : blanko
Larutan Negatif (-)
I, tetap mengandung
vy sama alkaloid
dengan
Kiri : sampel + blanko

Pereaksi Mayer

Kanan : blanko
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Larutan

Positif (+)
berwarna
2. Fenol .. .. mengandung
hijau/hijau fenol
Kiri : Sampel + kebiruan
FeCls 1% 1- 2 tetes
Kanan : blanko
Larutan Positif (+)
berwarna
. mengandung
kuning dan .
. flavonoid
3. Flavonoid amil alkohol
Kiri : sampel +
serbuk mg + HCI pekat10
tetes + amil alkohol
Kiri : blanko
Tidak
Terbentuknya Negatif (-)
buih yang mengandung
4, Saponin B i stabil selama saponin
Kiri: sampel +5 mL tidak kurang
air hangat dari 1 menit

Kanan : blanko
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Larutan

. | tidak Negatif (-
5. Steroid Kiri - blanko berwarna mengandung
. steroid
biru
tetes pereaksi
Lieberman burchard
pr il Tidak Negatif (-)
terbentuknya
6. l | | mengandung
y endapan .
P . fanin
Tanin
Kiri : sampel +
larutan gelatin
1%
Kanan : blanko
. bI;?\:\l/Jz:?:a Positif (+)
7. Triterpenoid Kiri : blanko merah mengandung
triterpenoid
keunguan

Kanan : sampel + 3
tetes pereaksi
Lieberman burchard
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8.

Kuinon

Larutan berwarna Positif (+)
merah keunguan mengandung
Kuinon

Kiri : blanko

Kanan : sampel +
NaOH 5% + HCI
2N 1:1

71



Lampiran 7. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Metode Maserasi

Uji
No  Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
Larutan .
+
Uy berwarna Positif (+)
mengandung
- coklat .
Kiri : blanko alkaloid
Kanan : sampel +
Pereaksi wagner
] | Larutan Positif (+)
i (i i berwarna mengandung
B coklat orange alkaloid
1. Alkaloid B ‘
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
Pereaksi Dragendorff
vy Larutan Negatif (-)
berwarna mengandung
Kiri : blanko sama alkaloid
dengan
Kanan : sampel + blanko

Pereaksi Mayer
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i Larutan .
" berwarna Positif (+)
2. Fenol .. .. mengandung
| % hijau/hijau fenol
Kiri : blanko kebiruan eno
Kanan : sampel + FeCls
1% 2 tetes
>
e Larutan Positif (+)
3 Flavonoid ‘ berwarna mengandung
' w kuning dan .
. flavonoid
amil alkohol
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
serbuk mg + HCI pekat
10 tetes + amil alkohol
‘1' L Terbentuknya
vy buih yang Positif (+)
4. Saponin stabil selama mengandung
Kiri * blanko tlda_k kuran_g saponin
dari 1 menit

Kanan : sampel + 5 mL

air hangat
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Larutan Negatif (-)

tidak mengandung
_ - berwarna steroid
5. Steroid Kiri : blanko biru
kehijauan
Kanan : sampel + 3
tetes pereaksi
Lieberman burchard
|
e Tidak Negatif (-)
o mengandung
‘ tebentuknya .
‘ tanin
“ endapan
6. Tanin -
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
larutan gelatin 1%
F = Larutan .
L‘“ berwarna Positif (+)
Blace™S et merah mengandung

R K triterpenoid
7. Triterpenoid Kiri : sampel + 3 eunguan

tetes pereaksi
Lieberman burchard

Kanan : blanko

Larutan berwarna  Positif (+)
merah keunguan ~ mengandung
Kuinon

8. Kuinon

Kiri - blanko

Kanan : sampel +
NaOH 5% + HCI
2N 1:1
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Lampiran 8. Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Metode Maserasi

Uji
No  Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
Larutan Positif (+)
berwarna
mengandung
- coklat .
Kiri : blanko alkaloid
Kanan : sampel +
Pereaksi wagner
Larutan Positif (+)
berwarna mengandung
coklat orange alkaloid
1. Alkaloid
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
Pereaksi Dragendorff
Larutan Negatif (-)
berwarna mengandung
Kiri : blanko sama alkaloid
dengan
Kanan : sampel + blanko

Pereaksi Mayer
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Larutan

Positif (+)
berwarna
2. Fenol o mengandung
hijau/hijau
. fenol
kebiruan
Larutan Positif (+)
i berwarna
3. Flavonoid . mengandung
kuning dan flavonoid
amil alkohol
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
serbuk mg + HCI pekat
10 tetes + amil alkohol
Terbentuknya
buih yang Positif (+)
4, Saponin stabil selama mengandung
tidak kurang saponin
dari 1 menit

Kiri : blanko

Kanan : sampel + 5 mL
air hangat
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: Larutan Negatif (-)
¥ < o o tidak mengandung
| U | « berwarna steroid
5. Steroid Kiri : blanko biru
kehijauan
Kanan : sampel + 3
tetes pereaksi
Lieberman burchard
Tk
tebentuknya J . J
tanin
endapan
6. Tanin
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
larutan gelatin 1%
Larutan Positif (+)
berwarna
mengandung
merah . .
triterpenoid
keunguan

7. Triterpenoid : ~
Kiri : sampel + 3
tetes pereaksi
Lieberman burchard

Kanan : blanko
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8.

Kuinon

Larutan berwarna  Positif (+)
merah keunguan  mengandung
Kuinon

Kiri : blanko

Kanan : sampel +
NaOH 5% + HCI
2N 1:1
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Lampiran 9. Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Metode Sokletasi

Uji
No  Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
| Larutan Positif (+)
e berwarna
mengandung
coklat alkaloid
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
Pereaksi wagner
Larutan Positif (+)
berwarna mengandung
ve coklat orange alkaloid
1. Alkaloid
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
Pereaksi Dragendorff
Larutan Negatif (-)
berwarna mengandung
Kiri : blanko sama alkaloid
dengan
Kanan : sampel + blanko

Pereaksi Mayer
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=

Larutan

JJ Positif (+)
berwarna
2. Fenol .. .. mengandung
. > hijau/hijau fenol
Kiri : blanko kebiruan oo
Kanan : sampel + FeCls
1% 2 tetes
|
Larutan Positif (+)
. berwarna
3. Flavonoid . mengandung
kuning dan flavonoid
‘ amil alkohol
Kiri : blanko
Kanan : sampel +
serbuk mg + HCI pekat
10 tetes + amil alkohol
| - Tidak
vy terbentuknya Negatif (-)
4. Saponin buih yang mengandung
Kiri - blanko s_tabll selama saponin
tidak kurang
dari 1 menit

air hangat

Kanan : sampel + 5 mL
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an®l Negatif (-
l!«:@ng Larutan gatif (-)

tidak mengandung
_ berwarna steroid
5. Steroid Kiri : blanko biru
kehijauan

Kanan : sampel + 3
tetes pereaksi
Lieberman burchard

por
Tidak Negatif (-)

Lo tebentuknya mengar?dung
! tanin
‘ endapan
6. Tanin -
Kiri : blanko

Kanan : sampel +
larutan gelatin 1%

: : I"* Larutan .
J.;Q m!: berwarna Positif (+)
s mengandung
merah

K triterpenoid
7. Triterpenoid Kiri : sampel + 3 eunguan

tetes pereaksi
Lieberman burchard

Kanan : blanko

Larutan berwarna  Positif (+)
merah keunguan ~ mengandung
Kuinon

8. Kuinon ,
Kiri : blanko
Kanan : sampel +

NaOH 5% + HCI
2N 1:1
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Lampiran 10. Dokumentasi Proses KL T Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70%
Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill)

No. Gambar Keterangan
1. Penjenuhan fase gerak
2. Penotolan
3. Plat KLT dielusikan
4 Sinar UV
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Lampiran 11. Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70%
Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)

(1) Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak

(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Maserasi
Jarak yang Ditempuh Noda

- Jarak yang Ditempuh Fase Gerak

a. RfNodal

Rf:%: 0,58 cm

b. Rf Noda 2

Rf =2 =0,50 cm
c. RfNoda3

Rf === = 0,45 cm
d. RfNoda4

Rf = ; =0,42 cm
e. RfNoda5

Rf = % ~031cm
f. RfNoda6

sz%z 0,28 cm

(2) Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Maserasi dan Sokletasi
a. RfNodal

Rf = 5—75 =078 cm
b. RfNoda 2

Rf:g: 0,65 cm

Lampiran 12. Perhitungan pembuatan Larutan Pereaksi

1. Perhitungan Pembuatan HCI 2N sebanyak 100 mL
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HCI : Konsentrasi 37 %
Berat jenis = 1,19 g/mol

Berat Molekul = 36,5 g/mol

_ ((10x% x BJ ) X Valensi

N =
BM
N = ((10x37%x1,19) X 1
36,5
N=12,06 N

N1 XVi=N2x V>

12,06 X V1 =2 x 100 mL

_ 2x100mL
Vi T 1206
Vi1 = 16,58 mL
Fecls 1%
15(:?:; x 10 mL = 0,1 gram ad aquadest 10 mL
Gelatin 1%
15(::2 x 10 mL = 0,1 gram ad aquadest 10 mL
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